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Abstrak

Hemoroid merupakan salah satu penyakit rektum yang disebabkan oleh pembesaran serta inflamasi vena pada dubur
yang bersumber dari hemorrhoidal plexus. Insiden penyakit hemoroid pada pekerja di Indonesia masih tinggi dengan
berbagai faktor risikonya. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan berbagai faktor
risiko dengan kejadian hemoroid pada pekerja usia produktif di perusahaan pra beton Indonesia. Penelitian dilakukan
menggunakan metode observasional analitik dengan desain studi cross-sectional. Pengambilan data dengan pengisian
kuesioner yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa jumlah pekerja yang mengalami
hemoroid sebanyak 30 responden (21,89%) dari 137 pekerja. Berdasarkan uji statistik, didapatkan tiga faktor risiko
yang berhubungan dengan kejadian hemoroid yaitu konstipasi (nilai p = 0,000), keturunan (nilai p = 0,002), dan pola
buang air besar (nilai p = 0,002). Sedangkan faktor yang tidak berhubungan yaitu konsumsi serat, usia, lama duduk,
hubungan seks, pemasukan cairan, dan aktivitas fisik, nilai p > 0,05. Konsumsi serat, usia, lama duduk, pemasukan
cairan, dan aktivitas fisik menunjukkan risiko > kali untuk terjadinya hemoroid. Konstipasi, keturunan, dan hubungan
seks menunjukkan risiko >3 kali untuk terjadinya hemoroid. Pola buang air besar menunjukkan risiko >4 kali untuk
terjadinya hemoroid. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah kejadian hemoroid di Perusahaan Pra Beton
Indonesia dipengaruhi oleh konstipasi, keturunan, dan pola buang air besar.

Kata Kunci: Faktor risiko hemoroid, Hemoroid, Pekerja usia produktif

Abstract

Hemorrhoids are rectal diseases caused by enlargement and inflammation of the veins in the rectum that originate from the
hemorrhoidal plexus. The incidence of hemorrhoids in workers in Indonesia is still high with various risk factors. Therefore the
purpose of this study was to determine the relationship between various risk factors and the incidence of hemorrhoids in
productive age workers in Indonesian pre-concrete companies. The research was conducted using an analytic observational
method with a cross-sectional study design. Data collection by filling out a questionnaire that meets the inclusion criteria. The
results of this study found that the number of workers who experienced hemorrhoids was 30 respondents (21.89%) out of
137 workers. Based on statistical tests, there were three risk factors associated with the occurrence of hemorrhoids, namely
constipation (p-value = 0.000), heredity (p-value = 0.002), and pattern of defecation (p-value = 0.002). While the unrelated
factors are fiber consumption, age, sitting time, sex, fluid intake, and physical activity, p-value > 0,05. Fiber consumption, age,
sitting duration, fluid intake, and physical activity show > times risk for hemorrhoids. Constipation, heredity, and sex are >3
times the risk for hemorrhoids. Defecation patterns indicate a risk of >4 times for the occurrence of hemorrhoids. The
conclusion from this study is that the incidence of hemorrhoids in the Indonesian Pre-Concrete Company is influenced by
constipation, heredity, and defecation patterns.
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Pendahuluan

Hemoroid adalah penyakit anorektal
yang sering terjadi dan memengaruhi
jutaan orang di seluruh dunia yang

menimbulkan masalah dari perspektif
medis dan sosial ekonomi.> Insiden
penyakit ini  diderita sekitar 4,4%

penduduk dunia diperkirakan menderita
penyakit hemoroid di tahun 2019.2°
Penduduk Indonesia yang menderita
penyakit hemoroid menurut data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas), diperkirakan
tahun 2030 akan mencapai angka 21,3 juta
warga. Menurut Departemen Kesehatan
Republik Indonesia prevalensi hemoroid di
Indonesia mencapai 5,7% pada tahun 2008
yang jumlahnya akan terus bertambah tiap
tahunnya.*

Hemoroid atau yang dikenal dengan
ambeien ialah pembengkakan vena di
sekitar dubur. Penyakit ini menyerang laki-
laki maupun perempuan dengan usia
puncaknya 45-65 tahun. Pada umumnya,
gejala klasik hemoroid yaitu nyeri dubur,
gatal, perdarahan, dan kemudian dapat
menyebabkan prolaps.® Tingginya
prevalensi kejadian hemoroid dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor risiko antara
lain usia, sembelit, duduk lama, tekanan
abdominal meningkat (tumor, kehamilan),
minim olahraga, pola buang air besar
buruk, seks anal, keturunan, dan kurangnya
konsumsi makanan berserat serta konsumsi
cairan.® Jika tidak diobati, hemoroid akan
berbahaya dan menurunkan kualitas
hidup.” Beberapa pekerjaan yang memiliki
risiko terjadinya hemoroid adalah supir

bus, ibu rumah tangga, buruh, dan
karyawan.®
Penyakit hemoroid terjadi lebih

banyak pada usia >45 tahun, sesuai dengan
penelitian tahun 2010 oleh Indri Seta
Septadina di Rumah Sakit Umum Pusat
Haji Adam Malik Medan. Orang lanjut
usia sering mengalami sembelit sehingga
mengejan yang mengakibatkan tekanan
meningkat pada pleksus hemoroidalis.
Kasus hemoroid menurut National Center
for Health Statistics (NCHS) terjadi sekitar
4,4% dan mayoritas pada laki-laki yaitu
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sebanyak 63 orang (64,95%).° Menurut
World Health Organization (WHO),
sebanyak 54% orang-orang di dunia
mengalami  gangguan hemoroid dan
prevalensi di negara berkembang lebih
rendah daripada negara maju. Penelitian
tahun 2014 di Australia menunjukkan
sebanyak 43% orang dewasa kurang
konsumsi makanan berserat, sembelit,
duduk lama, posisi buang air besar yang
salah, dan kurang olahraga.*

Terdapat beberapa penelitian
mengenai faktor risiko kejadian hemoroid
pada usia >45 tahun, tetapi belum banyak
penelitian pada usia produktif.
Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari mengenai faktor-faktor
risiko yang memengaruhi  kejadian
hemoroid pada pekerja di perusahaan
untuk mencegah terjadinya komplikasi
lanjut yang dapat menyebabkan perdarahan
rektum, ulserasi, abses, dan inkontinesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
observasional analitik dengan desain studi
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan
dengan mempelajari korelasi antar faktor
risiko pada satu waktu tertentu saja dan
tanpa melakukan intervensi terhadap
peserta penelitian yang diarahkan untuk
menjelaskan suatu keadaan.!! 12

Populasi penelitian ini sebanyak 137
pekerja Perusahaan Pra Beton Indonesia,
dimana sesuai dengan saran dari Baley
yang menyarankan jumlah sampel minimal
30.13  Metode purposive  sampling
digunakan dalam pengumpulan sampel
yang mengacu pada teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.'4
Pengambilan sampel semacam ini dipakai
karena sejalan jika digunakan dalam
penelitian kuantitatif, atau penelitian yang
tujuannya tidak untuk menggeneralisasi
temuannya. Pertimbangan kriteria dalam
pemilihan sampel diantaranya yaitu
pekerja usia produktif, pekerja pada tahun
2020, dan pekerja yang mengalami
hemoroid.



Widowati FS & Ernawati / Jurnal llmu Kesehatan Masyarakat. 2023; |12 (4): 277-282

Data primer dan sekunder digunakan
untuk mengumpulkan sumber data pada
penelitian ini. Data primer didapat berasal
dari kuesioner yang dibagikan kepada
pekerja mengenai variabel independen
yang diteliti yaitu faktor risiko penyakit
hemoroid antara lain usia, konsumsi serat,
kebiasan buang air besar, riwayat keluarga,
konstipasi, konsumsi cairan, aktivitas fisik,
lama duduk, dan hubungan seks.
Sedangkan data sekunder berasal dari
pihak perusahaan mengenai informasi
penyakit yang diderita pekerja. Penelitian
ini dalam pengumpulan data diperoleh
melalui studi literatur dan kuesioner.

Hasil

Analisis pustaka yang digunakan berasal
dari penelitian terdahulu, artikel, dan jurnal
yang sesuai dengan penelitian. Sedangkan
kertas kuesioner yang dibagi dan diisi oleh
responden di lapangan.

Analisis data untuk  menguiji
instrumen penelitian ini menggunakan uji
Chi Square, tetapi jika uji Chi Square tidak
terpenuhi, analisis alternatif uji Fischer
Exact dilakukan untuk menentukan faktor
risiko terjadinya hemoroid dan diolah
dengan menggunakan software IBM SPSS
Statistic 25. Setelah data diolah, hasil
pengolahan data kemudian
diinterpretasikan secara deskriptif.

Tabel 1. Karakteristik Faktor Risiko dengan Kejadian Hemoroid

Kejadian Hemoroid

Faktor Risiko Kategori Ya Tidak Nilai p PR
n % n %
Konsumsi Serat Kurang 24 222 84 778 1,000 1,074
Cukup 6 20,7 23 793
Usia >45 tahun 9 281 23 719 0,466 1,406
<45 tahun 21 20 84 80
Konstipasi Risiko 11 55 9 45 0,000 3,387
Tidak Risiko 19 162 98 838
Keturunan Ada 8 57,1 6 42,9 0,002 3,195
Tidak Ada 22 179 101 821
Lama Duduk >2 jam 17 224 59 776 1,000 1,050
<2 jam 13 21,3 48 787
Hubungan Seks Seks Anal 2 66,7 1 33,3 0,121 3,190
Tidak Seks Anal 28 209 106 791
Pola Buang Air Besar  Buruk 5 833 1 16,7 0,002 4,367
Baik 25 19,1 106 809
Pemasukan Cairan Kurang 11 262 31 738 0,559 1,310
Cukup 19 20 76 80
Aktivitas Fisik Kurang 25 225 86 77,5 0,919 1,171
Cukup 5 192 21 80,8

Hasil analisis hubungan faktor risiko
dengan kejadian hemoroid menunjukkan
bahwa faktor konstipasi, keturunan, dan
pola buang air besar berhubungan dengan
kejadian hemoroid pada pekerja (nilai p <
0,05). Sedangkan faktor konsumsi serat,

usia, lama duduk, hubungan seks,
pemasukan cairan, dan aktivitas fisik
merupakan faktor risiko yang tidak

berhubungan dengan kejadian hemoroid
pada pekerja (nilai p > 0,05). Berdasarkan
nilai PR, diketahui bahwa faktor konsumsi
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serat, usia, lama duduk, pemasukan cairan,
dan aktivitas fisik menunjukkan risiko >1
kali untuk terjadinya hemoroid. Konstipasi,
keturunan, dan hubungan seks
menunjukkan risiko >3 kali untuk
terjadinya hemoroid. Pola buang air besar

menunjukkan risiko >4 kali untuk
terjadinya hemoroid (Tabel 1).
Pembahasan

Hasil penelitian ini  menyebutkan

bahwa konsumsi serat tidak berhubungan
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dengan kejadian hemoroid pada pekerja
PT. A Indonesia. Hasil ini sesuai dengan
penelitian di Rumah Sakit Umum Pusat
Dr. M. Djamil Padang dimana didapatkan
tidak ada hubungan yang berhubungan
antara diet rendah serat dengan kejadian
hemoroid. Penelitian ini sesuai karena
pengambilan data yang sama vyaitu
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian Hiko &
Zendratto dimana konsumsi serat yang
kurang dapat menimbulkan kejadian
hemoroid.® Perbedaan hasil penelitian ini
mungkin  karena  perbedaan  desain
penelitian.

Usia pekerja tidak berhubungan
dengan kejadian hemoroid di PT. A
Indonesia. Para pekerja berusia >45 tahun
memiliki peluang yang lebih besar untuk
mengalami hemoroid. Hasil ini berbeda
dengan pernyataan Fauzi, dkk dimana usia
puncak untuk kejadian hemoroid adalah
45-65 tahun.’® Perbedaan hasil penelitian
ini mungkin karena jumlah responden yang
lebih banyak karena merupakan prevalensi

dari suatu negara yang respondennya
memiliki keluhan hemoroid.
Menurut hasil penelitian, antara

konstipasi pada pekerja dengan kejadian
hemoroid di PT. A Indonesia terdapat
hubungan yang bermakna. Para pekerja
yang terdapat risiko konstipasi memiliki
peluang untuk mengalami hemoroid yang
lebih tinggi. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian S. Asif Hali dimana

konstipasi diyakini sebagai salah satu
faktor risiko hemoroid, walaupun banyak
penelitian gagal untuk
mengkorelasikannya.!’

Menurut  hasil  penelitian ini,
keturunan  merupakan  faktor  yang

berhubungan dengan kejadian hemoroid,
dimana pekerja yang memiliki keturunan
kejadian hemoroid di keluarga memiliki
peluang lebih besar menderita hemoroid.

Hasil penelitian ini  sesuai dengan
penelitian S. Asif Hali dimana keturunan
merupakan  faktor  risiko  kejadian
hemoroid.'’
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Hasil penelitian menemukan bahwa
posisi seks pekerja tidak berhubungan
dengan kejadian hemoroid di PT. A
Indonesia. Para pekerja yang melakukan
hubungan seks secara anal memiliki
peluang untuk mengalami hemoroid lebih
besar. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Pradiantini dan Dinata dimana
hubungan seks peranal dapat
meningkatkan kerusakan vena anal untuk
terjadinya hemoroid.’® Perbedaan hasil
penelitian ini  mungkin karena oleh
perbedaan budaya dari responden.

Menurut hasil penelitian ini, pola
buang air besar pekerja berhubungan
dengan kejadian hemoroid di PT. A
Indonesia. Para pekerja dengan pola BAB
buruk memiliki peluang untuk mengalami
hemoroid kali lebih besar dari pekerja
dengan pola BAB baik. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Apriza et all
dimana pola BAB vyang buruk dapat
meningkatkan kejadian hemoroid.®

Asupan cairan pekerja  bukan
merupakan faktor risiko kejadian hemoroid
di PT. A Indonesia berdasarkan penelitian
ini. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian di RSUD Raden Mattaher Jambi
Poliklinik Bedah dimana dalam penelitian
tersebut asupan cairan seperti air putih
minimal 2 liter dalam sehari dapat
mengurangi risiko hemoroid.!® Perbedaan
hasil penelitian ini mungkin karena oleh
perbedaan metode penelitian dimana pada
penelitian tersebut merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian kasus
kontrol.

Menurut hasil penelitian ini, aktivitas
fisik pekerja tidak berkaitan dengan
kejadian hemoroid di PT. A Indonesia.
Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian di Klinik Etika dimana aktivitas
fisik kurang akan menyebabkan feses yang
keras dan meningkatkan risiko terjadinya
hemoroid.? Perbedaan hasil penelitian ini
mungkin karena oleh perbedaan cara
pengambilan data dimana pengambilan
datanya dilakukan dengan pemeriksaan
fisik di Klinik Etika.
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Kesimpulan

Faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian hemoroid pada pekerja
usia produktif adalah sembelit, faktor
keturunan dan pola buang air besar.
Sedangkan faktor konsumsi serat, usia,
jenis kelamin, asupan cairan, aktivitas fisik
dan lama duduk tidak memiliki hubungan
yang signifikan  terhadap  kejadian
hemoroid pada pekerja usia produktif di
Perusahaan  Pra  Beton  Indonesia.
Konsumsi serat, usia, lama duduk, asupan
cairan, dan aktivitas fisik menunjukkan
risiko lebih dari satu kali untuk terjadinya
hemoroid. Konstipasi, faktor keturunan,
dan jenis kelamin menunjukkan risiko
lebih dari tiga kali kali lipat untuk
terjadinya hemoroid. Pola buang air besar
menunjukkan resiko lebih dari empat kali
untuk terjadinya hemoroid.

Pada penelitian ini disarankan untuk
peneliti  selanjutnya dapat menjadikan
penelitian ini  sebagai dasar untuk
melakukan penelitian lain berdasarkan
salah satu faktor risiko yang berperan
dalam terjadinya hemoroid pada pekerja di
Indonesia.
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